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ABSTRAK

Kajian fikih ibadah sudah menjelaskan tentang panduan dalam membagi
harta waris yang ditinggalkan. Adapun peristiwa kelainan yang terjadi pada
Khunsa musykil menjadi penyebab utama perbedaan dalam menetapkan
pembagian harta waris. Pada dasarnya Allah menciptakan manusia dengan
memiliki dua jenis kelamin, laki-laki dan perempuan. Khunsa adalah orang
yang memiliki kelamin ganda (mempunyai penis dan vagina). Al-Qur’an
menjelaskan pembagian waris dapat dibagikan sesuai dengan jenis kelamin
yang pasti, apakah seseorang itu berjenis laki-laki atau perempuan dan tidak
menyebutkan bagian waris pada khunsa. Maka dalam skripsi ini penulis akan
menjelaskan pembagian waris khunsa menurut Imam Abu Hanifah dan Imam
Syafi’i dan meneliti pembagian tersebut dengan perspektif magasid as-syari’ah

Skripsi ini menggunakan penelitian pustaka (library research) yaitu
penelitian yang difokuskan membandingkan pendapat Imam Abu Hanifah dan
Imam Syafi’i tentang pembagian waris pada khunsa dengan mencari jawaban
mendasar mengenai sebab perbedaan dalam membagikan waris pada khunsa.
penelitian ini bersifat deskriptif-analisis-komparatif yaitu menjelaskan,
memaparkan, menganalisi dan membandingkan pendapat kedua Imam Mazhab
secara Sistematis terkait permasalahan kedua Imam tersebut. Adapun
pendekatan yang digunakan adal ah pendekatan ushul figh dengan menggunakan
teori magasid as-syari’ah.

Berdasarkan kajian yang telah dilakukan, penelitian ini menghasilkan
dua temuan. Pertama, persamaan pendapat Imam Abu Hanifah dan Imam
Syafi’i dalam menetapkan pembagian waris khunsa ghairu musykil, tetapi
dalam menetapkan bagian waris pada khunsa musykil Imam Abu Hanifah dan
Imam Syafi’i berbeda pendapat. Imam Abu Hanifah membagikan waris pada
khunsa musykil dengan memberikan bagian terkecil, berbeda dengan Imam
Syafi’i yang memberikan bagian terkecil pada khunsa musykil dan ahli waris,
tetapi ini bukan akhir dari pembagian tersebut, melainkan sisa hartaditahan lalu
dibagikan kembali sampa status khunsa musykil jelas. Kedua, setelah
menemukan perbedaan dan persamaan dalam menentukan pembagian waris
pada khunsa musykil kemudian di analisis dengan magasid as-syari’ah, dengan
perbedaan pandangan. Menurut kacamata magasid as-syari’ah Imam Abu
Hanifah lebih condong pada hifz ad-din (menjagaagama) menurutnyatidak ada
dalil khusus yang membicarakan tentang bagian khunsa musykil maka bagian
terkecil diberikan dengan dalih bagian tersebut adal ah yang paling meyakinkan.
Sedangkan, Imam Syafi’i jika dilihat dari sudut pandang magdasid as-syari’ah
beliau lebih mengarah hifzan-nasl (Menjaga keturunan) karena khunsa musykil
lebih banyak membutuhkan biaya selama masa hidup.

Kata Kunci : Waris, Khunsa musykil, Magasid as-syari’ah.



ABSTRACT

The study of the jurisprudence of worship has explained the guidelines for
dividing inherited assets |left behind. The abnormal events that occurred in Khunsa
is difficult is the main cause of differences in determining the distribution of
inheritance assets. Basically, Allah created humans to have two genders, male and
femae. Khunsa is a person who has dual sex (having a penis and a vagina). The
Qur'an explains that the division of inheritance can be distributed according to
definite gender, whether a person is male or female and does not mention the
inheritance portion in khunsa. So in this thesis the author will explain the
distribution of inheritance khunsa according to Imam Abu Hanifah and Imam
Syédfi'i and examines this division with perspective magasid as-syari'ah

This thesis uses library research (library research) namely research that
focuses on comparing the opinions of Imam Abu Hanifah and Imam Syafi'i
regarding the distribution of inheritance in khunsa by looking for basic answers
regarding the reasons for differences in distributing inheritance to khunsa. This
research is of a nature descriptive-comparative-analysis namely explaining,
explaining, analyzing and comparing the opinions of the two Imams of the School
systematically regarding the problems of the two Imams. The approach used is
approximation ushul figh by using theory maqgasid as-syari'ah.

Based on the studies that have been carried out, this research produces two
findings. First, Similar opinion of Imam Abu Hanifah and Imam Shafi'i in
determining the division of heirs khunsa ghairu musykil, but in determining the
share of inheritance on khunsa musykil Imam Abu Hanifah and Imam Syafi'i have
different opinions. Imam Abu Hanifah distributed inheritance to khunsa musykil by
giving the smallest part, in contrast to Imam Syafi'i who gave the smallest part to
khunsa musykil and heirs, but this is not the end of the distribution, but the
remaining assets are retained and then distributed again until the status khunsa
musykil clear. Second, after finding the differences and similarities in determining
the distribution of inheritance khunsa musykil then analyzed with magasid as-
syart'ah, with different views. According to glasses magasid as-syari'ah Imam Abu
Hanifah is more inclined to hifz ad-din (maintaining religion) according to him
thereis no specific argument that talks about parts khunsa musykil then the smallest
part is given on the pretext that that part isthe most convincing. Meanwhile, if seen
from Imam Syafi'i's point of view magasid as-syari’ah he directs more hifz an-nas
(Keeping offspring) because khunsa musykil costs more over the lifetime.

Keywords: Inheritance, Khunsa musykil, Magasid as-syart'ah
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Tranditeras adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam bahasa lain.
Dalam skripsi ini trandliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan Bahasa Arab
ke Bahasa Latin. Penulisan trandliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan
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Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. Secara garis besar sebagal berikut:

A. Konsonan Tunggal
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B Ra R Er

J Za Z Zet

o Sin S Es

8= Syin Sy esdanye
o= Sad $ es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ an ) komaterbalik (di atas)
¢ Gain G Ge

- Fa f Ef

&) Qaf q Ki

S Kaf k Ka

J Lam I El

a Mim m Em

U Nun n En
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BY] | Ditulis al-birr

C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata

1. Biladimatikan ditulis h

il Ditulis hikmah
e Ditulis ‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam
Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

2. Biladiikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis dengan h.
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ditulisdengan t atau h.
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E. Vokal Panjang
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Ol
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st




mah + wawu mati = i Ditulis ‘uliim
ok
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Ditulis

al-Qur’ an
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b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Harta waris merupakan peninggalan yang diberikan kepada ahli
waris atau keluarga yang sudah meninggal dunia. Islam mengatur
pemeliharaan harta seseorang yang telah meninggal kepada ahli waris yang
masih hidup.! Dalam kitab fikih Minhaj al-Thalibin, Imam an-Nawawi
menggunakan istilah pemeliharaan hartawaris dengan sebutan faraid.? Pada
dasarnya, harta waris digunakan untuk keperluan pembiyaan pewaris
semasa hidup, mulai dari pembiayaan sakit, pembiayaan pengurusan
jenazah, serta pelunasan hutang menggunakan harta pewaris.

Hukum mempelgjari Ilmu faraid yaitu fardu kifayah.* Di zaman

sekarang pemahaman tentang llmu faraid semakin berkurang.® Akibatnya,

t Afidah Wahyuni, Sstem Waris Dalam Perspektif Islam Dan Peraturan Perundang-
Undangan Di Indonesia (Jakarta: Salam, 2018), him. 153-154.

2 Thahirah, Analisis Terhadap Anak Yang Dikeluarkan Dari Daftar Ahli Waris Dalam
Perspektif Hukum Islam, (Makassar: Doctoral Dissertation, Universitas Hasanuddin, 2021)

3 Sitor dan Jauza, Pembagian Harta Waris Bagi Janda Non Muslimah Terhadap Harta
Peninggalan Suami Yang Beragama |slam Berdasarkan Inpres Nomor 1 Tahun 1991 Tentang
Kompilasi Hukum Islam (Bandung: Universitas Pasundan, 2021)

4 Anwar dan Bahri, “Studi Kasus Putusan Nomor 92/Pdt. G/2009/Pa-Mdn tentang
Pembagian Harta Warisan Sama Rata Anak Laki-Laki dan Anak Perempuan,” Jurnal [Imiah
Mahasiswa Bidang Hukum Keperdataan, Vol. 1, No. 2, (Banda Aceh: Universitas Syiah Kuala,
2017), him 33-48.

5 Bate “Women Inheritance Right: Gender Relationship According To Tafsir Al-
Mishbah,” Al-Maiyyah: Media Transformasi Gender Dalam Paradigma Sosial Keagamaan,
Vol. 16, No.1, (1 Juni 2023), him. 67-79.



sulit menemukan ahli faraid padazaman sekarang, karenamempelgjari [Imu
faraid dianggap sulit dan rumit untuk dipahami. Sehingga banyak muncul
kasus perselishan dalam warisan yang memicu pertikaian antar anggota
keluarga, bahkan berujung pada korban jiwa® Imam a-Qurthubi juga
mengatakan bahwailmu faraid sering diabaikan oleh masyarakat sekarang.’
Menurutnya, ilmu faraid memiliki kedudukan yang sangat tinggi
dergjatnya, sebagaimana Rasulullah mengatakan, bahwa ilmu faraid
merupakan setengah dari ilmu keislaman.®

Dalam Al-Qur’an surah An-Nisa ayat 11, Allah Swt menjelaskan

tata cara pembagian hartawaris dan siapayang berhak mendapatkan waris.®
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6 Suaidah, Khalid, Abubakar, dan Kasim, “Fungsi Dan Tujuan Kewarisan Menurut Al-

Qur’an,” Jurnal DiskursuslIslam, VVol. 7, No. 2, (Makasar: UIN Alauddin Makasar, 2019), him.
335-354.

7 Andriyani, Sstem Kewarisan Islam Dalam Al-Qur’an Perspektif Imam Al-Qurtubi

(Banten: Doctoral Dissertation, UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 2022).

8 Fachrudin, Study Komparasi Pemikiran Imam Maliki Dan Imam Syafi’i Tentang

Satus Khunsta Musykil dan Ghoiru Musykil Sebagai Ahli Waris, (Malang: Doctoral
dissertation, UIN Maulana Malik Ibrahim, 2020)

9 Aminah dan Yazidah, “Kajian Aritmatika Sosiadl Dalam Perhitungan Ilmu Faraidh

(Ilmu Waris) Dalam QS. An-Nisa,” Prismatika: Jurnal Pendidikan Dan Riset Matematika, VVol.
1, No. 1, (1 Oktober 2018) him. 50-56.

0 An-Nisa(2) : 11



Ayat tersebut menjelaskan pembagian waris menetapkan bahwa
laki-laki menerima dua kali lipat dari bagian perempuan, disebabkan
tanggung jawab laki-laki yang lebih berat, seperti membayar maskawin dan
memberi nafkah. Beberapa ulama sepakat bahwa anak laki-laki mendapat
bagian warisan yang terbaik.!! Pada dasarnya pembagian harta waris
ditentukan dari status jenis kelamin yang jelas, Al-Qur’an tidak

menyebutkan pembagian waris khunsa,

Menurut bahasa khunsa berasal dari kata “al khuntsu” dapat
diartikan lemah atau pecah, bentuk jamaknya adalah “khanatsa”. Menurut
ulama fikih khunsa dibagi menjadi dua golongan yaitu khunsa musykil dan
khunsa ghairu musykil, dimana penderita memiliki kelamin ganda atau

kelamin tidak jelas yaitu memiliki duajenis kelamin.'?

Dalam dunia medis kelamin ganda disebut Ambiguous genetalia,
yaitu kelamin tidak jelas dan meragukan, Disebut dengan kelamin ganda
karena klitoris sangat besar sehingga tampak seperti ada dua kelamin.

Dimana penderita interseksual memiliki ciri-ciri genetic, anotomic, atau

11 1dris Rasyid, “Eksekusi ‘Ab Intestato’ Warisan Dua Banding Satu: Rasionalisasi
Surah An-Nisa Ayat 11,” Diktum: Jurnal Syariah Dan Hukum, Vol. 14, No. 2, (10 December
2016) him. 201.

22 Fatchur Rahman, [Imu Waris, (Bandung: Alma‘rif , 1971), HIm. 482.



fisologik, meragukan antara pria dan wanita'® Para ahli endoktrin

menyebut istilah ini dengan Disorder of Sexual Development (DSD). 1

Manusia pada umumnyamemiliki duajeniskromosom, XX dan XY.
Seoramg pria mempunyai kromosom X dan Y sedangkan perempuan
mempunyai kromosom XX. Disorder of Sexual Development umumnya
terdapat dua bentuk yaitu 46, XX (Famale Pseudo Hermaphrodit) dan 46,
XY (Male Pseudo Hermaphrodit). Penyebab paling umum dari kelainan
kelamin ini terjadi pada kromosom seksual nya kelamin pria dan perempuan
memiliki mutasi yaitu XY dan XX. Keadaan seperti ini akan menyebabkan

ambiguous genetalia pada suatu kelamin individu.

Gambar 1. (@) Sindrom Ketidakpekaan Androgen Pada Bayi 4 Bulan, Dibesarkan
Sebagai Perempuan, Klitoris Kecil, Lipatan Labia Berkembang Dengan Baik, Tetapi
Kedua Gonad Turun dan Kariotipe 46, XY . (b) Defisiensi 5-alfa-reduktase: Lingga
kecil, bifid skrotum, kriptorkismus, dan hipospadia perineum

13 Fictor, dan Moekti, Pintar Belajar Biologi. (Jakarta: Visindo, 2002), him 76.

14 Fanhar, Zuhdi, dan Fitriyati, “Analisis Kedudukan Ahli Waris Y ang Melakukan
Operasi Penyesuaian Kelamin Ganda Menurut Hukum Islam Dan Hukum
Perdata” Mugaranah, vol 4:2, (18 Februari 2021), him. 47-70.



Kelompok penderitaini benar-benar sakit secarafisik (genital) yang
berpengaruh pada kondisi psikologisnya. Secara medis interseksual terjadi
dalam bentuk varias yang beragam. Penyebabnya bisa penyimpangan kode
kromosam pada gen penentu kelamin atau gangguan hormonal. Akibatnya
bayi dapat menunjukan adanya kelenjar kelamin ganda dalam tubuhnya.
Jika janin dalam kandungan mengembangkan jenis kelamin laki-laki, buah
pelir bayi tidak akan berkembang sempurna. Artinya bayi ini diluarnya
mengembangkan alat kelamin perempuan tetapi di dalam tubuhnya tidak
memiliki organ reproduks perempuan. Ada juga yang mengembangkan
penis dan vagina secara bersamaan, inilah yang disebut hermaprodit yang

sebenarnya.’®

Pada pemaparan gambar diatas, tidak |ain adalah bentuk dari khunsa
yang memiliki bentuk bermacam-macam ada yang terlihat seperti
mempunyal dua jenis kelamin dan juga ada yang terlihat seperti tidak
mempunyai jenis kelamin. Menurut para fukaha untuk mengetahui jenis
kelamin khunsa ada dua cara yaitu melihat dari kelamin mana urine keluar
dan masa pubertas. Sandaran yang digunakan fukaha dalam menetapkan

seorang khunsa laki-laki atau perempuan ialah sabda Rasulullah Saw :

15 Sabil Ibnu, Bagaimana Pendapat Islam Tentang Inter Seksual
https://indonesi aindonesia.com/f/50694-sih-pendapat-islam-inter-seksual/ akses 22 November
2023
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Kedudukan Khunsa dapat diketahui dengan cara melihat dari alat
kelamin mana air seni dikeluarkan, jika ini jelas dan tidak menimbulkan
kesulitan maka mereka disebut khunsa ghairu musykil. Adapun apabila
membuang air kecil melewati kedua alat kelamin secara bersamaan maka
disebut khunsa musykil yaitu khunsa yang sulit untuk ditentukan apakah
perempuan atau laki-laki karena ketidakjelasan alat kelamin yang berfungsi
secara bersamaan. Beberapa ulama sepakat bahwa status khunsa musykil
ditunggu hingga baligh, dan dapat ditentukan berdasarkan tanda-tanda
kedewasaan dan dari mana urine dikeluarkan paling banyak, sehinggajenis
kelaminya dapat terindetifikasi.'” Menurut 1bnu Mundzir penetapan untuk
memberi warisan kepada anak khunsa menurut cara semacam ini telah

disepakati oleh seluruh fukaha.

Adapun khunsa musykil yang tidak memiliki jenis kelamin sama
sekali, sehingga untuk keperluan membuang air kecil maupun air besar
dibuatkan lubang tiruan. Imam Syafi’i dan Imam Abu Hanifah menetapkan
bahwa khunsa tersebut juga termasuk dalam golongan khunsa musykil

karena tidak memiliki jenis kelamin yang jelas dan untuk menentukan

16 Ahmad bin Husein bin Ali bin Musabin Abu bakar al-Baihagi, Sunan al-Baihagji al-
Kubro, juz 6, (Makkah a-Mukarramah: Maktabah Daar al-Baz, 1994), him. 261.

I Al Anshori, Waris Khunsa Menurut Imam Syafi'i Dan Imam Abu Hanifah, (Jakarta:
UIN Syarif Hidayatullah, 2015), him. 48.



pembagian waris pada khunsa musykil harus ditinjau secara jasmani bukan

secara kejiwaan. 8

Menurut Imam Syafi’i seorang khunsa musykil mendapatkan bagian
terkecil di antara bagian laki-laki dan perempuan, sisanya ditahan sampai
status kelamin jelas.’® Sebagaimana menurut pendapat ulama Syafi iyah
seperti Imam an-Nawawi, Imam a-Mawardi dan para Fukaha, seorang
khunsa musykil diberikan bagian terkecil dan harus diperhatikan hak waris
dari dua perkiraan yaitu sebagai |aki-1aki dan perempuan. Kemudian khunsa
diberi bagian terkecil di antara dua masalah itu. Dan selish keduanya

ditahan sampai status kelamin jelas.

Sedangkan perhitungan waris khunsa musykil menurut Imam Abu
Hanifah yaitu khunsa akan menerimabagian terkecil dari duaperkiraan laki-
laki dan perempuan, sementara ahli waris lain mendapatkan bagian terbesar
dari dua perkiraan tersebut.? Menurut ulama hanafiyah seperti Imam Abu
Yusuf dan Imam Muhammad menggemukakan jika diantara dua bagian

tersebut yang lebih sedikit. Bagian khunsa musykil adalah bagian yang

18 Sunarya, “Analisis Yuridis Terhadap Perubahan Pencatatan Status Jenis Kelamin
Ganda (Khuntsa) Berdasarkan Penetapan No. 17/Pdt. P/2015/Pn. Kbm,” Jurnal Notarius, Vol.
2,No. 1, (Januari 2023), him. 89-97.

19 Abu al-Hasan Ali bin Muhammad bin Habib al-Mawardi, al-Hawi Al-Kabir, Juz
VIII, (Beirut: Daar a-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1994), him. 169.

20 Abd Rahman, Pembagian Hartawarisan Terhadap Seorang Khunsa Menurut
Imam Syafi’i dan Hanafi (Riau: Doctoral Dissertation, UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2018),
him.15-25.

2! Fatchurrahman, 1lmu Waris, (Bandung ; Al-Maarif, 2009), him. 482.



sangat kecil, yaitu bagian perempuan. Jika menurut suatu kondisi sebagai
ahli waris yang mendapat warisan, tetapi karena adanya kondisi yang lain,
maka ia tidak diberi harta waris sedikitpun, tetapi jika keadaan tidak

terpenuhi maka diberi harta yang terkecil jumlahnya.??

Berdasarkan penjelasan latar belakang tersebut, penyusun memilih
membandingkan pendapat waris khunsa musykil menurut Imam Abu
Hanifah dan Imam Syafi’i, untuk mempelgari dan mengkaji tentang
“Analiss Pembagian Harta Waris Khunsa (Menurut Imam Abu
Hanifah Dan Imam Syafi’i Perspektif Magasid As-Syari’ah)”.
Disebabkan adanya perbedaan pendapat dalam menetapkan pembagian
hartawaris pada khunsa musykil. Hasil pemikiran tersebut dikaitkan dengan

magqasid as-syari’ah sebagai dasar penentuan menjaga harta.

B. Rumusan M asalah

Berdasarkan identifikas dan uraian latar belakang di atas, maka
untuk pembatasan objek pembahasan dalam penelitian ini akan dirumuskan

melalui objek bahasan sebagal berikut:

1. Bagaimana analisis komparatif dari pandangan Imam Abu Hanifah
dan Imam Syafi’i mengenai pembagian waris khunsa.?
2. Bagamana analisis pembagian harta waris khunsa perspektif

Magasid as-Syari’ah.?

22 Ali bin Muhammad Al-Jdurjany, Syarhus Sayyid Syarif,, ala Sirajiyah, (Kairo:
Farjallahu Zaky a - Kurdy), him. 108.



C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan penelitian yang dikemukan di atas, maka tujuan dari

peneletian ini adalah :

1. Mengetahui penyebab terjadinya perbedaan pembagian harta waris
khunsa dalam pandangan Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i.

2. Mengetahui pandangan magasid as-Syari’ah dalam menganalisis
pembagian harta waris khunsa menurut Imam Abu Hanifah dan

Imam Syafi’i.

Beberapa hal terkait manfaat teoritis dan manfaat praktis yang

penyusun harapkan dari hasil pendlitianini :

1. Manfaat teoritis : diharapkan dapat menjadi informasi ilmiah bagi
pengembangan khazanah keilmuan, khususnya bagi mahasiswa
yang ingin memperdalam di bidang hukum islam.

2. Manfaat praktis : bagaimana memahami perbedaan pembagian harta
waris pada khunsa musykil dan khunsa ghairu musykil sehingga

tidak terjadi kebinggungan dalam masyarakat muslim.
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D. Telaah Pustaka

Beberapa refrensi yang membahas tentang gender dan seksualitas
mudah sekali ditemukan, baik di buku-buku, jurnal maupun skripsi. Berbeda
dengan pembahasan mengena khunsa yang sulit ditemukan. Pembahasan
mengenal khunsa bisa ditemukan di kitab-kitab klasik bab faraid atau waris
dan hukum perkawinan meskipun hanya definis dan pengertian secara

umum.

Kitab-kitab yang membahas tentang khunsa diantaranya kitab
Takmilah Zubdatul Hadist karangan As-Sayyid Muhammad ibn Salim,
kitab fikih al Manhaji a’ala Mazhab |mam asy-syafi ', Figih idam Wa
Adillathu karangan Prof. Dr. Wahba az-Zuhaili, Kitab Fighu as-Sunnah
karya Sayyid Sabiq. Dalam buku yang berjudul figh Mawaris karya Drs.

Ahmad Rofig M.A dan lain-lain.

Penelitian khunsa musykil mengunakan berbagai metode dalam
memahami pembagian waris khunsa diantarannya, Ali Al Ansori yang
berfokus pada metode istinbat hukum yang dilakukan oleh Imam Syafi’i dan
Imam Abu Hanifah.? Menurut Ahmad Facrudin untuk mengetahui status
seorang khunsa dengan mengunakan istinbat hukum hal ini juga digunakan

oleh Imam Malik dalam menentukan hak waris seorang khunsa.** Berbeda

2 Anshori, Waris Khunsa Menurut Imam Syfi’i Dan Imam Abu Hanifah, (Jakarta: UIN
Syarif Hidayatullah, 2015), him. 20-25.

2 Fachrudin, Study Komparasi Pemikiran Imam Malik Dan Imam Syafi’i Tentang
Satus Khuntsa Musykil, (Malang: UIN Maulana Malik 1brahim, 2020), him. 1-6.
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dengan Rif’atul Munawwarah membedah permasalahan waris khunsa
mengunakan pendekan ushul fikih.?> Dalam skripsi tentang pembagian harta
wariskhunsa ditulisoleh Ismail Bin Abd Rahman, Umi Azkiyani, dan jurnal
Muhammad Hafidz Abizar dalam tulisannya mereka menjelaskan bahwa
khunsa memiliki dua alat kelamin yang sama besar dan kecil sehingga sulit
untuk menentukannya.?® Menurut ulama khunsa dibagi menjadi dua yaitu
khunsa ghairu musykil dan khunsa musykil.?” K etidakjelasan jenis kelamin
khunsa, dapat ditentukan dengan cara mengamati dari mana air kencing

keluar dan melihat tanda kedewasaannya.?®

Fenomena khunsa belum begitu familiar di telingga masyarakat
dalam Jurnal Musyaffa Amin Ash Shababh menjelaskan bahwa masyarakat
lebih mengenal transgender atau banci.”® Daam jurna Gibtiah beliau
menjelaskan tentang perbedaan kasus antara khunsa, transeksual dan

transgender.*® Zeta Fadiah Inge Putru, menjelaskan bagaimana kedudukan

2 Munawwarah Rif’atul, Kewarisan Khunsa Musykil (Persfektif Mazhab Hanafi Dan
Mazhab Syafi’i) (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2017), him. 1-15.

% Azkiyani, Kondisi Sosio-Psiko Religi Kaum Waria (Studi atas Periaku Kaum Waria
Kota Semarang), (Semarang: UIN Walisongo Semarang, 2007), him. 1-7.

27 Abd Rahman, Pembagian Hartawarisan Terhadap Seorang Khunsa Menurut |mam
Syafi’i Dan Hanafi, (Riau: UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2018), him, 5-7

2 Mukhammad Hafidz Abizar, “Pembagian Harta Waris Khuntsa Musykil (Banci) :
Komparasi Abu Hanifah dan ‘Ali Al-Sabuni,” Shakhsiyah Burhaniyah: Jurnal Penelitian
Hukum Islam, Vol. 5. Vol. 2, (2020).

2 Shabah, “Kedudukan Transgender Dalam Sistem Kewarisan Islam Dan Adat”
Maslahah (Jurnal Hukum Islam Dan Perbankan Syariah), Vol. 12. No. 1, (JawaBarat: Unisma
Bekasi, 2021), him. 15-25.

% Gibtiah, “Studi Perbandingan Tentang Khunsa Dengan Transseksual Dan
Transgender (Telaah Pemikiran Ulama’Klasik Dan Ulama’Modern)” Intizar, Vol. 20. No.2,
(Palembang: UIN Raden Fatah, 2014), him. 349-362.



12

khunsa dalam Hukum islam dan Hukum Nasiona. Penulis menekankan

bahwa status khunsa berbeda dengan trangender atau banci .3

Berdasarkan telaah pustaka yang penulis kemukakan di atas, maka
dalam penelitian skripsi ini penulis berencana membahas tentang Analisis
Pembagian Harta Waris khunsa menurut Imam Syafi’i dan Imam abu

Hanifah Prespektif magasid as-syari’ah.

E. Kerangka Teori

Daam suatu penelitian teori memiliki peran penting, berfungs
untuk menjelaskan masalah yang diteli, sebaga dasar untuk merumuskan
hipotesis, dan sebagai refrens dalam menyusun instrumen penelitian.?
Berdasarkan permasalahan dan rumusan masalah yang telah penulis susun,
maka penulis menggunakan teori magasid as-syari’ah hukum Imam al-

Syathibi untuk menganalisis pokok permasalahan dalam penelitian.

Magasid as-syari’ah teridiri dari dua kata Magasid dan al-Syari’ah
kata maqgasid merupakan bentuk jamak dari kata magshid atau magshad.

Keduanya merupakan mashdar dari fi'il gashada yagshudu. Kata tersebut

31 Putri, “Kedudukan Ahli Waris Yang Berkelamin Ganda Dalam Hukum Islam”
Repertorium: Jurnal Ilmiah Hukum Kenotariatan, Vol. 8. No. 1, (Padembang: Universitas
Sriwijaya, 2019), him. 66-80.

32 prof. Dr. Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian Kajian Budaya Dan IImu
Sosial Humaniora Pada Umumnya, (Y ogyakarta: Pustaka Belgjar, 2010), him.281.
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mengandung banyak makna, jika disesuaikan dengan pembahasan tentang

magqasid berarti tujuan hukum.

Magqasid secaraistilah bertujuan syari’ah dan rahasia yang diletakan
oleh Allah SWT pada setiap hukum-hukum-Nya. Sedangkan kata syari’ah
secara bahasa berarti jalan menuju sumber air bisa diartikan jalan menuju
sumber kebahagiaan. Secara istilah magasid as-syari’ah berarti tujuan
gyari’at islam yang terkandung dalam setiap aturan-aturan hukum.
Disimpulkan bahwa magasid as-syari’ah adalah konsep untuk mengetahui
hikmah atau nilai-nilai ditetapkannya syari’at oleh Allah SWT untuk

mencapail tujuan akhir yakni kemaslahatan manusia.

Dalam ha ini Imam a-Syathibi mengungkapkan bahwa
taklif/tuntutan syariat kembali merujuk pada pelestarian dan menjaga
tujuan-tujuan yang telah diformulasikan oleh syariat. Dan tujuan-tujuan
yang dimaksud diklasifikasikan berdasarkan segi kualitas dan kepentingan
maslahat itu sendiri pada tiga bagian, yaitu: Maslakah al-Dhaririyyat,

Maslajah al-Hajiyyah dan Maslakah al- Tahsiniyyat.*

Meninjau permasalahan perbedaan pembagian harta waris khunsa,
maka magqgasid as-syari’ah berupa menjaga harta (hifz al-mal), memelihara
agama (hifz ad-din), memelihara jiwa (hifz an-nafs), dan Memelihara

Keturunan (hifzan-nadl). Akan menjadi objek penting dalam teori penelitian

3 Abu Ishag Al-Syathibi, Al-Muwafagat F7 Ushul as-Syari’ah, Juz |1, (Lebanon: Dar
Al-Kotob Al-1Imiyah, 2005), him 7.
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ini, karenahartayang dimiliki manusia harus dimanfaatkan (maslakzah) baik
untuk dirinya maupun orang lain dan menghindari terjadinya kerusakan

(mufsadat) atas harta yang digunakan.

F. M etode Penelitian

Dalam metode ini penyusun mengunakan penelitian sebagal
berikut :

1. Jenis Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi
kepustakaan (library reseach).>* Pendekatan ini melibatkan pengumpulan
dan analisisdata yang di peroleh dari sumber-sumber seperti kitab figh atau
buku-buku yang berkaitan dengan objek penelitian, baik dari data primer
maupun data sekunder, kemudian menyajikan sesuai dengan kebutuhan

kepenulisan

3 Sifat Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif-analisitis-kompar atif.
Yaitu suatu spesifikas penelitan yang bertujuan untuk memberikan

gambaran menyeluruh mengenai fakta-fakta disertai analisis yang akurat.*

% Mustofa, Bara, dan Khusaini, dil, Metode Penelitian Kepustakaan (Library
Research), (Get Press Indonesia: 2023).

3% Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R& D, (Bandung: Alfabeta,
2009), him. 29.
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Mengenai pandangan Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i dalam

menyel esaikan pembagian harta waris khunsa.

3. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan penulis dalam penyusunan skripsi ini
adalah menggunakan pendekatan ushul figh untuk menjelaskan dan
menganalisis persamaan dan perbedaan Imam Abu Hanifah dan Imam
Syafi’i dalam menentukan hukum waris bagi khunsa. Hal ini mencakup
pengkajian terhadap dalil-dalil yang digunakan dan pemahaman terhadap

dalil, dan aspek pembagian warisan bagi khunsa.

4, Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian ini
adalah studi kepustakaan (library research) dengan mengamati dan
menganalisis berbagai buku yang berkaitan dengan pokok pembahasan.

Selanjutnya penyusun mengunakan sumber data sebagai berikut :

a Sumber Primer

Sumber Primer yang dijadikan rujukan utama penyusun
anatara lain: kitab Takmilah Zubdatul Hadist karangan As-Sayyid
Muhammad Ibn Salim, kitab Figh al Manhaj a’ala Mazhab Imam
asy-Syafi i, Figih I1slam Wa Adillathiz karangan Prof. Dr. Wahba Az-

Zuhaili, Kitab Fighu as-Sunnah karya sayyid sabiqg.
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b. Sumber Sekunder

Sumber data sekunder penelitian ini adalah kitab-kitab figh,
karya ilmiyah berupa tesis, skripsi, buku figh dan literatur-literatur
umum yang dapat mendukung argumen dari Mazhab Syafi’i dan

Hanafi.

5. Metode Anadlisis Data

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu mengumpulkan data
kemudian di uraikan untuk membandingkan antara dua pemikiran yang
berfungsi untuk mendapatkan kesimpulan perbandingan dalam analisa
hukum yang diperoleh dan disimpulkan dengan menggunakan metode

sebagai berikut:

a M etode Deduktif

Metode dedukatif, yaitu suatu metode yang digunakan untuk
menganalisis data yang bersifat khusus kemudian ditarik menjadi
kesimpulan umum.3® Metodeini digunakan untuk mencari penetapan status

khunsa sebagai ahli waris menurut Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i.

% Siti Rapingah dan Mochamad Sugiarto, Buku Ajar Metode Penelitian, (CV. Feniks
Muda Sejahtera: 2022), him. 14-15
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b. Metode Kompratif

Metode kompratif, yaitu menganalisis duafenomenaatau |ebih yang
berbeda dengan jalan membandingkan pendapat Imam Abu Hanifah dan
Imam Syafi’i, kemudian dicari dalil, argumen, serta persamaan dan
perbedaan guna diambil kesimpulan untuk menganalisis pembagian waris

pada khunsa mengunakan teori magasid as-syari’ah.>’

G. Sistematika Pembahasan

Dalam menyusun penelitian ini, penulis membuat struktur agar dapat
mencapal tujuan yang terarah dan sistematis. Adapun sistematis yang

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

BAB 1 merupakan pendahuluan, mulal dari latar belakang masalah,
rumusan masal ah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka
teori, metode penelitian sampai sistematika pemabahasan yang diterapkan

dalam penulisan.

BAB |l membahas teori magasid as-syari’ah, meliputi definisi
magqasid as-syari’ah, penggaian hukum melalui magasid as-syari’ah dan

pengembangan magasid as-syari’ah dalam pembagian harta waris.

37 Ibid, him. 46.
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BAB |11 menjelaskan pendapat khunsa menurut Imam Syafi’i dan
Imam Abu Hanifah meliputi perbedaan khunsa musykil dan khunsa ghairu

musykil dan pembagian hartawaris.

BAB IV berisi analisis magasid as-syari’ah Imam Abu Hanifah dan
Imam Syafi’i tentang waris khunsa kemudian dicari persamaan dan
perbedaan terkait pembagian waris khunsa untuk mendapatkan hasil

pemikiran kedua pendapat tersebut.

BAB V merupakan bab penutup terdiri dari kessmpulan berupa
jawaban pokok permasalahan yang dikaji dalam peneletian, serta
memberikan saran-saran kepada masyarakat secara umum dan pembaca

Khususnya.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian penelitian dan analisis yang telah dipaparkan
sebelumnya mengenai “Analisis Pembagian Harta Waris Khunsa Menurut
Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i Perspektif Magasid as-Syari’ah”,

terdapat beberapa hal yang penulis simpulkan diantaranya:

1. Imam Syafi’i dan Imam Abu Hanifah berpendapat sama dalam
menentukan bagian warisan khunsa ghairu musykil. Mereka
memandang dalam pembagian waris khunsa ghairu musykil harus
didasari dari mana keluarnya air kencing. Jika keluar dengan aat
kelamin laki-laki maka dianggap sebagai laki-laki dan hukum waris
yang berlaku adalah warisan laki-laki. Begitu sebaliknya, jika
khunsa kencing dengan alat kelamin perempuan, maka dihukumi
perempuan dan mendapatkan bagian waris sebagal perempuan.
Apabila khunsa kencing melalui kedua alat kelamin, maka khunsa
tersebut adalah khunsa musykil. Dalam menentukan bagian warisan
khunsa musykil, Imam Syafi’i berpendapat bahwa ahli waris dan
khunsa musykil diberikan bagian yang terkecil terlebih dahulu
kemudian sisa harta di tahan untuk sementara waktu hingga status

khunsa musykil jelas. Sedangkan Imam Abu Hanifah berpendapat
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bahwa khunsa musykil diberikan bagian terkecil dari dua perkiraan
bagian laki-laki dan perempuan, sementara ahli warisyang lain tetap
mendapatkan bagian sesuai perkiraan merekatanpaterpengaruh oleh
keberadaan khunsa.

. Dalam analisismelalui sudut pandang magasid as-syari’ah pendapat
Imam Abu Hanifah dalam memberikan bagian terkecil pada khunsa
musykil merupakan suatu tindakan yang secara prinsip sejaan
dengan tujuan hifz ad-din (menjaga agama). Karena pada dasarnya
Imam Abu Hanifah memberikan bagian terkecil pada khunsa
musykil merupakan kesempurnaan pendapat Imam Abu Hanifah
dalam berpendapat ketika tidak menemukan kejelasan status khunsa
musykil maka dari itu Imam Abu Hanifah memberikan bagian
terkecil karena bagian tersebut adalah bagian yang paling
menyakinkan dan ini merupakan aspek penjagaan terhadap nilai
agama sebagaimana tujuan syar’i dalam menetapkan syariat.
Sedangkan Imam Syafi’i dalam menetapkan bagian pada khunsa
musykil beliau berpendapat untuk menyimpan sisa harta sampai
status khunsa musykil jelas dan beliau juga mengisyaratkan dalam
membagi harta pada khunsa musykil harus dilakukan dengan
musyawarah. Apabila ditinjau dengan kacamata magasid as-
syari’ah pendapat ini mengandung hikmah penjagaan tehadap
keturunan hal ini sgaan dengan hifz al-nad (perlindungan

keturunan) secara khunsa lebih banyak membutuhkan pembiayaan
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selama hidup dan tujuan Imam Syafi’i mengisyaratkan untuk
memberikan waris lebih pada khunsa tidak Iebih bertujuan agar
khunsa dapat menjalankan hari-harinya dengan normal seperti pada
anak umumnya.

B. Saran

Sebagai akhir dari skripsi ini, penulis menyadari bahwa
penelitian ini belum sepenuhnya sempurna. Untuk kepentingan
penelitian selanjutnya, maka penulis menyarankan kepada
beberapa pihak seperti meneliti lebih dalam tentang proses
pembagian harta waris khunsa musykil menurut ulama

kontemporer.

Pemerintah dan ulama sebai knyamembuat Undang-Undang
tentang peraturan bagi khunsa seperti menetapkan peraturan
mengenal hak kewarisan dan kedudukan hukum khunsa dalam
perundang-undangan hukum waris Indonesia terutama dalam
Kompilass Hukum Islam (KHI). Sehingga diperoleh keadilan
bagi ahli waris khunsa dalam mendapatkan hak waris dapat

diberikan secara proporsional.

Teruntuk masyarakat, sebaiknya untuk mencari informasi
tentang perbedaan antara khunsa dengan transgender, agar dapat
membedakan perbedaan tersebut, karena banyak sekali dampak
negative dan diskriminasi yang dihasilkan dari kejadian tersebut.

Mereka mempunyai hak yang sama dengan kita, dan mempunyai



status yang jelas dalam Islam sehingga mereka memiliki peran

dalam mendapatkan hak mereka dalam segala hal.
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